hanya kota revolusi, ta-

pi juga kota pelukis.
Pekan lalu empat pelukis,
yang sudah sekitar 30 tahun
menghirup udara Yogya,
memamerkan karya mereka
di Gedung Purnabudaya
Bulaksumur. ”Terima kasih
pada Yogyakarta,” itulah te-
ma pameran bersama Affan-
di, Rusli, Handrio, dan Lian
Sahar.

Tapi warna Yogya itu sen-
diri dalam pameran ini amat
tipis — bila yang dicari ada-
lah Yogyakarta dalam wujud
fisiknya. Hanya ada sebuah
sketsa Handrio tahun 1950-
an, Pasar Kranggan. Juga
dua lukisan Affandi: Pantai
Parangtritis dan Gerbana
Matabari. Selebihnya sepu-
luh lukisan geometris Han-
drio, sepuluh karya Lian Sa-
har  yang  merupakan
sapuan-sapuan warna, sepu-
luh lukisan Rusli, yang se-
perti biasanya sangat irit de-
ngan cat.

Tak berarti keempat pelu-
kis itu cuma asal pasang te-
ma. Mungkin soal Yogya ba-
gi mereka harus dilihat ke
masa lampau, ketika kota
kesultanan ini dinyatakan
sebagai ibu kota RI, 1946.
Waktu itu, boleh dikata pu-
sat kegiatan kesenian berpu-
sat di Yogyakarta atau seki-

—Y OGYAKARTA bukan
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"PARANG TRITIS” KARYA AFFANDI

tarnya. Misalnya Seniman Indonesia Muda,
organisasi senirupawan yang dipimpin olch
Pe%ukls Sudjojono, yang didirikan di Madi-
un. Dua tahun kemudian, 1948, mereka pin-
dah markas di Yogyakarta, hingga bubar,
pada awal 1950-an. Pada tahun sckitar itulah
empat pelukis ini muncul di Yogyakarta.

RUSLI, AFFANDI,

Terima Kasih buat Yogya

Empat pelukis yang menetap di Yogya berpameran bersama,
untuk menyampaikan terima kasihnya. Tidak berarti Likisan
yang dipamerkan berban Yogya, ada yang cuma memmg/eap
arti spiritual kota itu.

LIAN SAHAR DAN HANDRIO

- banyak melukis suasana Yo-
gyakarta: andongnya, pasar-
nya, pohon-pohonnya.

Juga Handrio. Tentunya
ia dulu banyak menyusuri
Malioboro, keluar masuk
Pasar Kranggan dan Bering-
harjo, membuat sketsa para
pedagang, jalan dengan nang
listrik, deretan toko-toko
Cina.

Tapi apa boleh buat. Per-
kembangan seni lukis kedua
“seniman itu kemudian me-
mang menjauh dari lukisan
figuratif. Rusli memang ma-
sth memberikan kesan ben-
tuk — tapi kesan itu pada
karya-karyanya sejak 1970-
an mulai menipis, sekali-
sekali bahkan lenyap. Luki-
sannya jadi nonfigurauf se-
penuhnya. Handrio, apalagi.
Akhirnya, komposm yang
hanya bidang dan warna
yang dia ciptakan.

Lalu, adakah perkem-
bangan itu masih membawa
bau dan warna Yogya? ”Yo-
gya tidak saya pandang dari
bentuk fisik dan materi bela-
ka,” kata Rusli. ”Saya meli-
hat Yogya dalam arti spiri-
tual.” Dengan kalimat lain,
bukan yang tampak di mata
yang kemudian mendorong
Rusli mencintai Yogya dan
— sadar ataupun udak -
memasukkannya ke dalam
karya-karyanya. D1 Yogya-
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Dan, sudah barang tentu, karya mercka be- .

lum seperti yang kini mercka pamerkan.

- Rusli, misalnya, meski dulu pun ia sudah
sangat irit dalam menggorces, goresannya ti-
dak ’scabstrak® sckarang. Dulu, garis-garis

tipis Rusli masih dengan jelas memberikan

gambaran figur. Dan justru kala itulah ia

KARYA RUSLI

karta, kata Rusli, ia menemukan “’ketente-
raman, pergaulan kesenian, dan dorongan
untuk bcrkarya terus-menerus.”

Mungkin, di kota yang jarum jam scolah
berjalan lebih lambat dibanding di Jakarta
itu, Rusli menyerap semangat hidup. Dan
bila ia telah merasa jenuh, 1a akan ke Bali,




Seni

atau ke Gunung Gede, Jawa Barat, untuk
menyalurkan endapan semangat hidupnya
pada kanvas-kanvasnya. Maka, Yogya, yang
telah terlalu diakrabinya, bisa memberikan
’isi” kepada Rusli, tapi tak punya daya tarik

dap lukisan saya,” kata kakek ini. Ia pada
1956 membeli hampir 3.000 meter persegi
tanah di tepi Sungai Gajah Wong, yang ke-
mudian ditunggalinya sampai sekarang Pelu-
kis ini melihat Yogya sebagai “’kota bersua-

untuk  memancing
is1” itu agar keluar
dalam wujud ciptaan
artistik.

Justru _Handrio,
barangkali, yang se-
penuhnya menyerap
udara Yogya, dan
mengekspresikan-
nya dalam bentuk
lukisan di Yogya pu-
la. Karya-karyanya,
yang memberikan
kesan  ketelatenan
seorang pembatik,
itu memang cocok
lahir di kota yang
hingga kini belum
terpacu keterburuan
orang beker]a, be-
lum terwarnai ge-
merlap materi ma-
syarakat kota besar
— setidaknya bila di-
bandingkan dengan
Surabaya,  Sema-
rang, apalagi Ja-
karta.

Tapi, tentu saja,
yang diserap Han-
drio di Yogya bukan
hanya andong dan
gudeg itu — sayur
nangka yang bisa
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sana kesenian,
yang biaya hidup
sehari-harinya
murah, dan tente-
ram.” Itulah, sete-
lah dicicipinya hi-
dup di Yogya seki-
tar  dua tahun
(1947—-1949), kota
itu menyedotnya
untuk  kembali,
1956, sehabis keli-
ling di India dan
beberapa negara E-
ropa. ‘
Adapun  Lian
Sahar, kelahiran
Aceh, 1933, yang
karya-karyanya
merupakan
sapuan-sapuan
warna nonfigura-
tif, sebenarnya me-
rasa aneh dengan
tema pameran 1ni.
“Kurang  tepat,
rasanya,” kata pe-
lukis yang sudah
unggal di Yogya
dari tahun 1950-an
ini. Ia merasa sulit
menjelaskan .ada-
kah jejak-jejak Yo-
gya dalam lukisan-

tahan berhari-hari.

KARYA LIAN SAHAR

lukisannya.

Tapi bahwa em-
pat pelukis kela-
hiran Purwakarta,
- Cirebon,  Aceh,
@we%y dan Medan keras-

KARYA HANDRIO

Di rumahnya di pinggir utara Yogya, ia bisa

menyerap falsafah pelukis Jerman George

Braque lewat buku. Atau mengkaji perkem-

bangan artistik pelukis Belanda, Piet
‘Mondrian, juga lewat buku.

Yang menarik adalah kepolosan Affandi.

"Saya ilra tak ada sumbangan Yogya terha-
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andi Yogyadan te-
tap subur, tentulah
karena kota ini me-
mang memberikan
sesuatu  kepada
mereka. Dengan
= kata lain — menu-
rut Umar Kayam
‘yang menuliskan
‘kata pengantar ka-
: talog pameran —
" keempatnya rupa-
aya menemukan
makna hidup di
Yogya. Seperti pe-
lukis Gauguin
(1848—1903), yang
?lari”’ dari Prancis,
dan menemukan ketenteraman di Kepulauan
Tahit. Atau seperti Walter Spies, (1895-
1942), yang menemukan dunianya yang
didamba-dambakan — suatu kehidupan
yang dekat dengan alam nyata dan mistis —
di Pulau Bali, Indonesia.
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